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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi dan memperluas kekurangan penelitian yang
ada tentang bagaimana teknologi dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dan
memberikan keunggulan kompetitif bagi Bali sebagai destinasi pariwisata dengan
transformasi digital. Salah satu inovasi teknologi yang menjadi fokus penelitian
adalah layanan pariwisata digital. Pelayanan pariwisata digital sangat penting untuk
memperluas hubungan, interaksi, dan kepuasan pelanggan. Penelitian ini dilakukan
dengan teknik purposive sampling sebagai metode kualitatif. Informan utama
penelitian ini adalah pengembangan aplikasi yang digunakan untuk menerapkan
transformasi pelayanan digital. aplikasi ini digunakan oleh Dinas Komunikasi,
Informatika, dan Statistik Denpasar, serta pemerintah daerah terkait. Data
dikumpulkan melalui observasi partisipatif dan wawancara menyeluruh. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Implementasi transformasi digital dalam layanan
pariwisata Bali secara signifikan meningkatkan efisiensi dan efektivitas layanan
karena penggunaan teknologi digital dan inovasi terkait. Aplikasi pelayanan digital,
seperti Denpasar Prama Sewaka, memungkinkan masyarakat mengakses informasi
pariwisata dan mengajukan pengaduan secara online, yang mempercepat
penyelesaian masalah dan meningkatkan kepuasan Masyarakat. Namun,
transformasi digital juga menghadapi hambatan, terutama kurangnya literasi atau
edukasi masyarakat tentang penggunaan teknologi digital. Oleh karena itu,
diperlukan upaya intensif untuk meningkatkan literasi digital di masyarakat Bali.
Untuk mengatasi hambatan tersebut, evaluasi dan pembaharuan yang tepat waktu
juga penting. Sektor pariwisata Bali dapat tetap relevan dan meningkatkan layanan
kepada wisatawan dengan melakukan evaluasi dan pembaharuan yang sesuai
dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan pasar. Ini akan memenuhi
Sustainable Development Goals (SDGs) dalam mencapai pariwisata berkelanjutan.

Kata kunci: pariwisata, transformasi digital, pelayanan digital, kepuasan pelanggan, Bali.

ABSTRACT
This research aims to fill and expand the gap of existing research on how technology
can improve customer satisfaction and provide a competitive advantage for Bali as a
tourism destination with digital transformation. One of the technological innovations
that the research focuses on is digital tourism services. Digital tourism services are
very important to expand relationships, interactions, and customer satisfaction. This
research was conducted using purposive sampling technique as a qualitative method.
The main informant of this research is the development of applications used to
implement digital service transformation. This application is used by the Denpasar
Office of Communication, Information and Statistics, as well as related local
governments. Data were collected through participatory observation and thorough
interviews. The results showed that the implementation of digital transformation in
Bali's tourism services significantly improved the efficiency and effectiveness of
services due to the use of digital technology and related innovations. Digital service
applications, such as Denpasar Prama Sewaka, allow the public to access tourism
information and file complaints online, which accelerates problem solving and
increases public satisfaction. However, digital transformation also faces obstacles,
especially the lack of literacy or public education on the use of digital technology.
Therefore, intensive efforts are needed to improve digital literacy in Balinese society.
To overcome these obstacles, timely evaluation and updating are also important.
Bali's tourism sector can stay relevant and improve services to tourists by conducting
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evaluations and updates in accordance with technological developments and market
needs. This will fulfill the Sustainable Development Goals (SDGs) in achieving
sustainable tourism.

Keywords : tourism; digital transformation; digital services; customer satisfaction; Bali

1. PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang penting bagi perkembangan ekonomi suatu
daerah, dan Bali telah lama menjadi tujuan wisata yang populer. Seiring dengan perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi, transformasi digital menjadi suatu kebutuhan yang mendesak
dalam upaya meningkatkan pelayanan pariwisata di Bali. Pandemi COVID-19 telah memiliki dampak
yang signifikan pada berbagai aspek pariwisata, termasuk pemasaran, penentuan destinasi,
pengalaman perjalanan, umpan balik pengunjung, serta subsektor pariwisata seperti perhotelan,
transportasi, dan operator tur. Selain perubahan teknologi yang sudah ada sebelumnya, pandemi ini
juga telah mempercepat pertanyaan tentang digitalisasi dan virtualisasi dalam industri pariwisata.[1]

Industri pariwisata di Bali mengalami perubahan yang signifikan setelah pandemi COVID-19.
Perubahan ini menciptakan tantangan dan peluang bagi industri pariwisata di Bali. Tantangan yang
dihadapi termasuk pemulihan dari dampak pandemi, meningkatnya persaingan dengan destinasi
pariwisata lain, dan keberlanjutan lingkungan. Sebelum pandemi pada tahun 2019, jumlah wisatawan
domestik ke Bali mencapai 10,5 juta dan wisatawan asing 6,3 juta. PDRB Bali pada tahun 2019 terdiri
dari 61% dari sektor pariwisata. Hasilnya adalah perekonomian Bali menjadi lebih buruk dan ekonomi
secara keseluruhan menjadi lebih lemah. Bali bergantung pada pariwisata sebagai sumber
pendapatan utamanya, mendorong bisnis lain.[2]. Hal tersebut yang mengubah diri Masyarakat
dengan teknologi selama pandemi. Dalam menghadapi tantangan ini, penggunaan teknologi,
informasi, dan komunikasi menjadi salah satu strategi pengembangan pariwisata untuk meningkatkan
pemasaran destinasi pariwisata di seluruh dunia, termasuk pariwisata Bali. [3].

Transformasi digital yang merupakan hasil dari pertumbuhan cepat teknologi digital dan
dampaknya yang semakin cepat terasa dalam masyarakat. Ini mempertimbangkan perubahan yang
telah terjadi, sedang berlangsung, dan akan terjadi di masa depan.[4]. Transformasi digital
memengaruhi banyak bidang aktivitas manusia. Transformasi digital merupakan istilah yang dipakai
masyarakat dengan mengartikan sebuah pemanfaatan teknologi. Digitalisasi dari berbagai sektor
yang menciptakan istilah-istilah seperti “digitalisasi”, “transformasi digital’[5], sehingga hal tersebut
mengarah pada konsep transformasi digital.

Dalam industri pariwisata, penggunaan teknologi oleh pengunjung meningkatkan kepuasan
pelanggan dan memberikan destinasi keunggulan kompetitif.[6]. Dalam hal ini, Salah satu contoh
penggunaan teknologi dalam industri pariwisata di Bali adalah melalui aplikasi Denpasar Prama
Sewaka. Aplikasi ini memberikan pelayanan informasi terkait destinasi pariwisata di Bali, sehingga
memudahkan wisatawan dalam mencari informasi dan rekomendasi mengenai pariwisata yang ada di
Bali. Aplikasi Denpasar Prama Sewaka hadir sebagai solusi inovatif untuk memperbaiki pengalaman
wisatawan dalam menjelajahi keindahan dan keunikan Bali.

Dengan adanya transformasi ini, diharapkan bahwa penggunaan teknologi dalam industri
pariwisata di Bali dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dan memberikan keunggulan kompetitif
bagi destinasi pariwisata [7]. Kemajuan teknologi seperti pariwisata virtual telah mendorong
perkembangan penelitian di bidang pariwisata dan perhotelan dalam literatur, dengan lebih dari seribu
studi yang telah dilakukan [8]. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus untuk mengkaji transformasi
pelayanan digital terhadap pariwista di Bali.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi dan meluaskan kesenjangan penelitian yang ada dengan
merujuk pada beberapa sumber literatur. Salah satu inovasi teknologi yang menjadi fokus penelitian
ini adalah pelayanan digital pariwisata. Sebagai alat untuk mempromosikan destinasi pariwisata,
pariwisata digital memiliki peran penting dalam meningkatkan hubungan, interaksi, dan kepuasan
konsumen. [8]. Secara keseluruhan, penelitian ini meneliti bagaimana perubahan digital dari
pelayanan pariwisata untuk memudahkan wisatawan dalam mencari informasi dan rekomendasi
mengenai pariwisata yang ada di Bali. Penelitian ini juga meneliti mengenai hambatan dalam
implementasi transformasi pelyanan digital yang akan menjadi bahan evaluasi untuk memperbaiki dan
memberikan pelayanan kepada wisatawan dan Masyarakat menjadi lebih baik lagi. Penelitian ini
bertujuan untuk menambabh literatur tentang pariwisata dari sudut pandang transformasi digital dalam
pariwisata dan perilaku wisatawan. Penelitian ini menggunakan pendekatan yang belum ditemukan
dalam penelitian sebelumnya sebagai kontribusi.
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2. LITERATURE REVIEW

A. Sustainable Development Goals (SDGs)

Dalam hal pariwisata, Sustainable Development Goals (SDGs) dapat meningkatkan
keberlanjutan dan efisiensi pariwisata. Agenda 2030 untuk Pembangunan Berkelanjutan dari
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), yang disetujui pada tahun 2015, merupakan rencana aksi yang
dimaksudkan untuk mencapai masa depan yang lebih berkelanjutan bagi semua orang. [9]. SDGs dan
169 tujuan yang diuraikan di dalamnya dapat diterapkan di negara maju dan berkembang, serta untuk
tindakan dan kegiatan publik dan swasta [10]. Adapun prinsip-prinsip Sustainable Development Goals
(SDGs) yakni : SDG 8, 12, dan 14 berkaitan dengan pariwisata berkelanjutan. SDG 8 berkonsentrasi
pada pertumbuhan ekonomi dan pekerjaan layak yang berkelanjutan, serta konsumsi dan produksi
yang berkelanjutan; SDG 12 berkonsentrasi pada pengembangan dan penerapan alat untuk melacak
dampak pembangunan berkelanjutan pada pariwisata, yang menciptakan lapangan kerja dan
mempromosikan barang-barang lokal; dan SDG 14 berkonsentrasi pada penggunaan berkelanjutan
dari sumber daya laut dan lautan, yang merupakan sumber daya yang sangat penting untuk ekonomi
lokal.[9].

Sebagai organisasi pariwisata internasional terbesar, World Tourism Organization
menyatakan bahwa pariwisata adalah "katalisator" untuk mencapai semua SDG dan memajukan
pembangunan berkelanjutan.[9]. Sektor pariwisata dan perhotelan diminta untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi yang inklusif, berkelanjutan, dan berkelanjutan melalui penerapan "pekerjaan
yang produktif dan layak bagi semua" (SDG 8), "menciptakan kota dan komunitas yang berkelanjutan"
(SDG 12), dan "mengawetkan dan menggunakan laut, laut, dan sumber daya kelautan secara
berkelanjutan untuk pembangunan berkelanjutan” [11]. Editorial edisi khusus jurnal "Tourism Review",
berjudul "Tourism 2030 and the contribution to the sustainable development goals: the tourism review
viewpoint", memberikan analisis yang sangat menarik tentang peran pariwisata dalam pencapaian
SDG yang tercantum dalam Agenda 2030.[12].

B. Transformasi digital

Meskipun transformasi digital pada dasarnya bukan topik yang baru, relevansinya bagi
organisasi telah mengalami perubahan besar seiring dengan percepatan kemajuan teknologi.
Meskipun memulai transformasi digital dapat dianggap sebagai tugas yang menakutkan, biasanya
lebih sedikit orang yang memperhatikan proses menjaga keberlanjutannya. [13]. Jika di definisikan
secara umum, transformasi digital merupakan sebuah perubahan dengan pemanfaatan teknologi,
yang mengubah cara kerja dan hidup kita.[14]. Transformasi digital merujuk pada penggunaan
teknologi digital yang tersedia, seperti virtualisasi, komputasi bergerak, komputasi awan, integrasi
sistem organisasi, dan elemen lainnya. [15]. Beberapa juga menginterpretasikannya sebagai hasil dari
penggunaan kombinasi inovasi digital yang mengakibatkan perubahan dalam struktur, nilai, proses,
posisi, atau ekosistem di dalam dan di luar organisasi. [16]. Tinjauan literatur yang dilakukan oleh
menghasilkan sebuah kesimpulan atas pertanyaan apa itu transformasi digital. [17]. Transformasi
digital adalah sebuah evolusi yang bergantung pada kemampuan dan teknologi digital untuk
menciptakan atau mengubah proses bisnis, operasional, dan pengalaman pelanggan, sehingga
menghasilkan nilai baru.

Selain itu, karena kebutuhan akan transformasi digital meningkat seiring dengan saat terjadinya
pandemi, ada kekurangan besar karyawan di seluruh dunia yang memiliki keahlian digital yang
diperlukan untuk menerapkan dan menjalankan strategi transformasi digital. Akibatnya, perusahaan
beralih ke metode lain untuk memberdayakan karyawan mereka, membiarkan mereka berpartisipasi
secara langsung dalam upaya transformasi digital, yang membangun momentum untuk transformasi
digital. Bahkan, ada tren yang berkembang di seluruh perusahaan untuk mengadopsi pengembangan
warga. Ini adalah pendekatan yang mengajarkan pengguna non-IT yang tidak akrab dengan
pengkodean untuk membuat aplikasi digital berkode rendah atau tanpa kode yang menyelesaikan
masalah bisnis tertentu dan mendorong transformasi digital. [18].

Selain itu, karena mereka terpaksa menghadapi peluang dan risiko teknologi digital baru jauh
lebih awal dari yang lain, perusahaan perangkat lunak secara khusus tertarik pada topik transformasi
digital [19]. Menjadi jelas bahwa pendekatan sistematis terhadap transformasi digital di berbagai
industri diperlukan [19]. Terlepas dari teknologi apa yang digunakan, transformasi digital secara
eksplisit menyiratkan penggunaan teknologi digital sebagai kendaraan untuk mendorong perubahan
besar dalam kemampuan, struktur, model bisnis, budaya, dan peran organisasi. Untuk mencapai
transformasi ini, organisasi perlu memiliki peta jalan yang memandunya dalam perjalanannya. Hal ini
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penting untuk mengoptimalkan proses transformasi sebanyak mungkin untuk menguntungkan model
bisnis dan meningkatkan nilai rantai nilai secara keseluruhan (Carroll, 2023 ; Kraus et al., 2021).

Dalam transformasi digital, penyampaian layanan publik dan proses administratif dapat
dianggap sebagai kebijakan institusional atau 'kebijakan politik' [22] dari sudut pandang kebijakan
publik, dengan tujuan untuk mengubah struktur dan prosedur organisasi lembaga publik. Konsep
kebijakan institusional untuk transformasi digital mempertimbangkan kritik terhadap penelitian e-
government sebelumnya, yang sebagian besar berfokus pada sudut pandang teknologis. Metode
teknologi ini menekankan pentingnya elemen institusional dan politik untuk menjelaskan proses
implementasi dan tingkat keberhasilan.[22]. Teknologi digital ini juga mampu meningkatkan
pelayanan. Dimana tidak hanya dalam bentuk pelyanan kepada Masyarakat sipil saja, tetapi juga
menyangkut pelayanan pariwisata.

C. Smart city

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) mendukung pengembangan kota cerdas dalam Agenda
2030 untuk Pembangunan Berkelanjutan dan Agenda Urban Baru. Selama dua dekade terakhir,
universitas, industri, dan pemerintah di seluruh dunia telah mendukung transformasi menuju kota
cerdas, yang merupakan jenis transisi keberlanjutan perkotaan. Dalam dua dokumen kebijakan ini,
193 negara anggota Perserikatan Bangsa-Bangsa berkomitmen untuk menerapkan transisi kota
cerdas sebagai pendekatan digital untuk keberlanjutan perkotaan. Dokumen-dokumen ini dengan
jelas mengusulkan penggunaan teknologi digital kunci untuk memenuhi keinginan masyarakat untuk
(1) mencapai lingkungan perkotaan yang efisien sumber daya, aman, inklusif, dan dapat diakses; (2)
mendukung pertumbuhan ekonomi yang didasarkan pada prinsip kemakmuran dan keberlanjutan
lingkungan.[23]

Sektor bisnis pertama kali menggunakan istilah "kota cerdas" pada pertengahan tahun 1990-an
untuk menyelesaikan masalah urbanisasi yang meningkat, masalah infrastruktur sosial dan
lingkungan yang disebabkan olehnya. Konsep kota cerdas awalnya berfokus pada pengembangan
perkotaan yang didorong oleh teknologi. Namun, seiring waktu, konsep ini telah berkembang menjadi
solusi sosio-teknologis terhadap masalah yang dihadapi kota-kota di seluruh dunia.[24]. Umumnya
Kota pintar adalah kumpulan aplikasi komputer yang memungkinkan pengumpulan, pengiriman, dan
analisis berbagai jenis data untuk mengelola proses perkotaan sehari-hari secara lebih efektif dan
efisien dari jarak jauh.[25].

Pembangunan kota yang berfokus pada transisi kota cerdas membuat komunitas yang terlibat
dalam pembangunan perkotaan kurang mendapatkan pengetahuan yang mereka butuhkan untuk
mengelola proses transformasi secara berkelanjutan dan memastikan bahwa transformasi digital ini
benar-benar memberikan keberlanjutan perkotaan. Dalam proses transisi kota cerdas, masih ada
banyak keraguan baik secara teoritis maupun praktis. Ini menyebabkan ketidakjelasan tentang apa
yang sebenarnya diketahui tentang pembuatan kota cerdas dan apakah manfaat yang dihasilkan dari
transformasi ini dapat digunakan secara efektif.[26].

Dengan mengadopsi teknologi yang dapat meningkatkan keberlanjutan perkotaan dan
menciptakan kondisi di mana teknologi baru dan praktik lokal yang ada dapat saling beradaptasi, kota
cerdas mendorong transformasi menuju masa depan perkotaan yang lebih berkelanjutan.
Transformasi ini dikenal sebagai transisi kota cerdas, dan ini memungkinkan pengenalan teknologi
kota cerdas. Misalnya, platform digital telah muncul dalam berbagai jenis sistem sosiotehnik perkotaan
yang berbasis pada teknologi Inter, sebagai bagian dari transformasi ini. Pengaturan sosiotehnik baru
memungkinkan penerapan teknologi digital yang baru diperkenalkan, yang seharusnya
memungkinkan layanan perkotaan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat secara berkelanjutan.[23].
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Gambar 1. Kerangka Berpikir

Berdasarkan Gambar 1. Kerangka berpikir diatas, sustainable Development Goals (SDGs)
dalam tujuan Pembangunan berkelanjutan yang akan dicapai. Dimana Smart City, yang menunjukkan
bagaimana perkembangan kota cerdas dipengaruhi oleh transformasi digital dalam hal pariwisata Di
sini, teknologi digital dapat membantu meningkatkan keberlanjutan dan efisiensi pelayanan pariwisata
dan manajemen kota. Implementasi Transformasi Layanan Digital dalam Pariwisata Bali mencakup
strategi, teknik, dan contoh kasus tentang penerapan teknologi digital dalam industri pariwisata Bali.
Contoh kasus ini menunjukkan bagaimana penggunaan aplikasi digital seperti Denpasar Prama
Sewaka dapat mengoptimalkan pengalaman wisatawan, meningkatkan akses informasi, dan
mempercepat penyelesaian masalah melalui pengaduan online. Oleh karena itu, topik penelitian ini
akan membahas implementasi transformasi digital dalam pelayanan pariwisata Bali dan tantangan
untuk transformasi digital. Maka Pariwisata Berkelanjutan menggabungkan ide-ide sebelumnya untuk
membuat model pariwisata berkelanjutan Bali yang memanfaatkan teknologi digital untuk mengatasi
tantangan saat ini dan meningkatkan pengalaman pengunjung serta meningkatkan kesadaran
wisatawan akan keberlanjutan.

3. METODE

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif untuk menyelidiki evolusi layanan digital dalam
industri pariwisata Bali. Berkenaan dengan teknologi digital, pendekatan ini berusaha untuk
menyelidiki tema-tema utama dari sudut pandang informan penting. Pengamatan partisipatif dan
wawancara mendalam dilakukan selama enam bulan. Perencanaan, mendapatkan izin penelitian, dan
menemukan informan kunci merupakan bagian dari persiapan. Wawancara dengan pengembang
aplikasi dan observasi implementasi aplikasi digunakan dalam proses pengumpulan data. Pendekatan
analisis tematik digunakan dalam proses analisis data untuk menemukan tema-tema yang signifikan.
Catatan observasi lapangan dan kuesioner wawancara digunakan sebagai instrumen penelitian.
Literatur tentang transformasi digital dalam layanan publik dan pariwisata untuk pengembangan sektor
kreatif dan berkelanjutan ditelaah sambil menginterpretasikan hasil analisis data. Validitas penelitian
diperkuat melalui triangulasi sumber data, validitas internal, dan reliabilitas. Kerahasiaan informasi dan
etika partisipasi informan menjadi perhatian utama dalam penelitian ini. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang transformasi layanan digital di sektor pariwisata
di Bali, serta memberikan kontribusi bagi pengembangan sektor yang lebih inovatif dan berkelanjutan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Implementasi Transformasi Digital Dalam Pelayanan Pariwisata
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Dengan munculnya teknologi digital, pariwisata mengalami transformasi yang signifikan.
Sejumlah proses dalam sektor pariwisata, seperti pemasaran, penentuan destinasi, pengalaman
perjalanan, dan umpan balik pengunjung, serta subsektornya, seperti perhotelan, transportasi, dan
operator tur, semuanya telah terpengaruh oleh hal ini. [1]. Dalam penerapan teknologi digital dalam
hal pariwisata, pemerintah bali khususnya kota Denpasar membuat sebuah aplikasi bernama
Denpasar Prama Sewaka yang menyediakan informasi mengenai pariwisata yang ada di bali.

Penerapan transformasi digital dilaksanakan dengan mengadopsi teknologi, termasuk upaya
mengembangkan portal khusus sebagai pusat informasi yang dapat dijangkau oleh masyarakat.
Fokus utama transformasi ini juga mencakup integrasi data, di mana data yang diperoleh dari
kebijakan pengaduan masyarakat, evaluasi, dan pengembangan akan disatukan dalam satu platform.
Tujuan utamanya adalah menciptakan integrasi data yang efektif dan efisien. Transformasi pelayanan
digital dalam kepariwisataan Bali secara signifikan meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan.
Dalam konteks ini, penggunaan teknologi digital memungkinkan pengaduan diselesaikan dengan lebih
cepat dan masyarakat dapat dengan mudah mengakses informasi terkait pelayanan pariwisata. Ini
memberikan manfaat yang signifikan untuk pengelolaan pariwisata yang efektif dan peningkatan
kepuasan masyarakat.

Transformasi pelayanan digital membuat pengaduan diselesaikan dengan lebih cepat. Dengan
adanya platform digital yang memudahkan pengaduan, masyarakat dapat mengajukan pengaduan
secara mudah dan cepat secara online dengan hanya beberapa klik melalui aplikasi atau website
yang tersedia. Pihak yang berwenang dapat segera menangani pengaduan yang masuk, yang
mengurangi waktu respons dan mempercepat penyelesaian masalah masyarakat. Selain itu,
transformasi pelayanan digital membuat masyarakat secara umum lebih mudah mendapatkan
informasi terkait layanan pariwisata dan publik. Dengan adanya portal atau aplikasi yang menyediakan
informasi terkait layanan publik dan pariwisata, masyarakat dapat dengan mudah mendapatkan
informasi yang mereka butuhkan. Dengan informasi yang cepat dan akurat tentang tempat wisata,
fasilitas, acara, dan layanan publik seperti transportasi dan akomodasi, masyarakat dapat dengan
mudah mendapatkan informasi yang mereka butuhkan. Masyarakat juga dapat memberikan umpan
balik dan penilaian terhadap pelayanan yang mereka terima selama transformasi pelayanan digital.
Pihak yang bertanggung jawab untuk meningkatkan kualitas pelayanan dapat menggunakan
tanggapan masyarakat, baik positif maupun negatif. Dengan adanya mekanisme umpan balik ini,
pihak yang bertanggung jawab dapat segera mengevaluasi dan memperbaiki kekurangan yang ada,
sehingga proses penyelesaian pengaduan dapat dilakukan dengan lebih efisien dan efektif.

Transformasi ini juga membuka pintu untuk inovasi digital yang terus-menerus yang dapat
meningkatkan pelayanan pariwisata. Dengan adanya inovasi digital, pengguna dapat mengakses
informasi pariwisata dengan lebih interaktif, mengikuti tur virtual, atau bahkan menggunakan AR untuk
merasakan pengalaman wisata virtual. Aplikasi yang digunakan dalam transformasi pelayanan digital
menjadi wadah untuk melahirkan inovasi baru yang memberikan pengalaman yang lebih baik dan unik
bagi pengguna. Inovasi ini meningkatkan daya tarik Bali secara keseluruhan dan memberi pengguna
nilai tambahan. Keamanan dan privasi data adalah fokus utama dalam transformasi pelayanan digital,
selain inovasi digital. Keamanan dan privasi data dalam pengembangan aplikasi sangat jelas dan
jelas. Tim keamanan yang bertanggung jawab untuk mengelola aplikasi ini bertanggung jawab untuk
mengidentifikasi kemungkinan penyalahgunaan data dan memastikan bahwa data pengguna aman.
Mereka menggunakan teknologi keamanan canggih, seperti enkripsi data, kebijakan privasi yang
ketat, dan perlindungan terhadap serangan siber. Akibatnya, pengguna dapat merasa nyaman dan
aman saat menggunakan aplikasi ini karena mereka tahu bahwa data mereka dilindungi dengan baik.

Dengan potensi inovasi digital dan kepedulian yang serius terhadap keamanan dan privasi data,
penerapan layanan digital di sektor pariwisata Bali memiliki potensi untuk menghasilkan perubahan
positif yang signifikan. Inovasi digital membawa pengalaman baru yang menarik bagi pengguna,
sementara perhatian khusus terhadap keamanan dan privasi data memberikan keyakinan kepada
masyarakat untuk menggunakan aplikasi ini. Oleh karena itu, transformasi layanan digital tidak hanya
meningkatkan efisiensi dan efektivitas layanan, tetapi juga memberikan manfaat yang lebih luas bagi
industri pariwisata Bali secara keseluruhan.

Dari hasil pemaparan di atas menunjukkan bahwa transformasi digital memiliki tingkat
keefisiensi dan efektivitas dalam pengaduan yang dapat diselesaikan lebih cepat dan
menginformasikan mengenai pariwisata menjadi lebih mudah diakses. Transformasi ini membentuk
suatu inovasi digital yang dimana penerapan teknologi seperti AR dan tur virtual sehingga
meningkatkan pengalaman wisata. Keamanan dan privasi teknologi yang sudah canggih untuk
melindungi data pengguna dan mengatasi penyalahgunaan data juga sudah di terapkan. Sehingga
implikasi transformasi digital menjadi peningkatan daya tarik bali sebagai destinasi wisata global dan
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meperbaiki pengalaman wisatawan dengan akses informasi yang lebih cepat dan akurat.
Implementasi transformasi digital dalam pelayanan pariwisata menjadi penting untuk menciptakan
pengalaman wisata yang lebih baik, memperluas jangkauan pasar, dan meningkatkan daya saing Bali
sebagai destinasi pariwisata global.

B. Hambatan Transformasi Digital Dalam Pelayanan Pariwisata

Implementasi Transformasi Digital adalah proses yang kompleks dan memiliki banyak
tantangan yang dapat menghambat keberhasilannya. Banyak bisnis masih kesulitan mencapai potensi
transformasi digital mereka karena ada banyak hambatan. Oleh karena itu, untuk dapat mengatasi
hambatan, adalah penting untuk mengidentifikasi hambatan dan memahami apa yang
menyebabkannya.[27]. Dalam implementasi transformasi pelayanan digital dalam sektor pariwisata,
salah satu hambatan utama yang ditemukan adalah kurangnya literasi atau edukasi kepada
masyarakat terkait penggunaan teknologi digital. Hal ini menunjukkan bahwa masih diperlukan upaya
yang lebih intensif dalam memberikan pemahaman dan peningkatan literasi digital kepada masyarakat
Bali. Dalam konteks ini, literasi digital mengacu pada pemahaman dan keterampilan yang diperlukan
untuk menggunakan teknologi digital dengan efektif dan efisien dalam konteks penerima layanan.

Dalam hasil wawancara yang dilakukan, terungkap bahwa evaluasi terhadap implementasi
transformasi pelayanan digital masih menjadi kebutuhan yang penting. Evaluasi ini memiliki tujuan
yang sangat signifikan, yaitu untuk mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan yang ada dalam aplikasi
pelayanan digital yang telah diimplementasikan. Melalui evaluasi ini, pihak terkait dapat memperoleh
pemahaman yang mendalam tentang efektivitas dan efisiensi dari transformasi pelayanan digital yang
telah dilakukan. Evaluasi secara teratur menjadi kunci dalam memahami secara menyeluruh tentang
performa dan dampak dari transformasi pelayanan digital. Dengan melakukan evaluasi yang
konsisten, pihak terkait dapat mengidentifikasi dengan jelas area yang perlu diperbaiki atau
ditingkatkan dalam aplikasi pelayanan digital yang ada. Selain itu, evaluasi juga membantu dalam
mengevaluasi efektivitas strategi yang telah diterapkan dan mengidentifikasi peluang untuk
meningkatkan kualitas layanan di masa yang akan datang. Dalam proses evaluasi ini, pihak terkait
akan melakukan analisis mendalam terhadap kelemahan yang ada dalam aplikasi pelayanan digital,
sehingga dapat diidentifikasi solusi yang tepat untuk perbaikan. Selain itu, evaluasi juga akan
memperhatikan kekuatan yang ada dalam aplikasi tersebut, sehingga dapat dioptimalkan dan
ditingkatkan lebih lanjut.

Analisis hasil wawancara menunjukkan adanya kebutuhan yang mendesak untuk melakukan
pembaharuan dalam penerapan transformasi pelayanan digital dalam sektor pariwisata. Hal ini
menjadi penting mengingat perkembangan teknologi yang terus berubah dengan cepat dan
kebutuhan pasar yang semakin kompleks. Dalam konteks ini, penting bagi pihak terkait untuk terus
memperbarui dan mengembangkan aplikasi pelayanan digital agar tetap relevan dan efektif dalam
memenuhi kebutuhan wisatawan serta meningkatkan kualitas layanan pariwisata di Bali. Dalam era
digital yang terus berkembang, perubahan dan pembaruan secara teratur menjadi faktor kunci dalam
memastikan keberhasilan implementasi transformasi pelayanan digital. Dengan melakukan
pembaruan aplikasi pelayanan digital secara teratur, pihak terkait dapat mengikuti perkembangan
teknologi terbaru dan mengintegrasikannya ke dalam layanan pariwisata. Selain itu, pengembangan
aplikasi pelayanan digital juga penting untuk mengantisipasi kebutuhan pasar yang semakin kompleks
dan memastikan bahwa layanan yang disediakan tetap relevan dan sesuai dengan harapan
wisatawan.

Melalui pembaharuan yang dilakukan secara teratur, implementasi transformasi pelayanan
digital dapat tetap menjadi yang terdepan dalam memenuhi kebutuhan wisatawan. Dengan
meningkatkan kualitas layanan pariwisata di Bali melalui penggunaan teknologi digital yang mutakhir,
diharapkan dapat meningkatkan kepuasan wisatawan dan memperkuat posisi Bali sebagai destinasi
pariwisata yang unggul. hal ini juga menegaskan bahwa pembaharuan yang dilakukan secara teratur
dalam penerapan transformasi pelayanan digital sangat penting. Dengan melakukan pembaruan
aplikasi pelayanan digital sesuai dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan pasar yang semakin
kompleks, sektor pariwisata di Bali dapat tetap relevan dan mampu meningkatkan kualitas layanan
yang disediakan kepada wisatawan.

Secara keseluruhan, hasil analisis penelitian dan wawancara yang mendalam ini menegaskan
bahwa kurangnya literasi digital terhadap masyarakat. Masyarakat masih memerlukan edukasi dalam
hal memenfaatkan teknologi secara efektif. Selain itu, penting untuk melaksanakan evaluasi dan
pembaharuan secara rutin untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari aplikasi digital
tersebut. Dalam pembaharuan aplikasi juga diperlukan dalam hal mengikuti perkembangan teknologi
dan kebutuhan pasar yang selalu berubah seiring waktu. Dengan kelemahan dalam literasi digital dan
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kurangnya pembaharuan aplikasi, hal tersebut bisa menghambat efektivitas transformasi. Oleh karena
itu, pendidikan digital dan evaluasi berkala sangat penting untuk memastikan aplikasi ini tetap relevan
dan evisien.

C. Transformasi digital dalam pelayanan digital

Penggunaan teknologi yang mengganggu telah mengubah cara pemerintah dan masyarakat
berinteraksi, menghasilkan fleksibilitas yang lebih besar dalam penyediaan layanan dan konsumsi,
serta meningkatkan kebutuhan akan inovasi yang berkelanjutan. Organisasi perlu memiliki
pemahaman yang lebih mendalam tentang proses adopsi teknologi transformasional, serta
memahami keinginan, penerimaan, dan penggunaan teknologi oleh pengguna agar dapat bertahan
dalam lingkungan yang semakin kompetitif dan dinamis.[28]. Cluster B menekankan pengaruh
teknologi terhadap transformasi digital. Tujuan penelitian lebih lanjut adalah untuk menentukan
kemungkinan dan masalah yang disebabkan oleh teknologi baru, serta bagaimana teknologi tersebut
dapat mempengaruhi efeknya terhadap struktur yang ada. [29].

Teknologi digital memudahkan pengembangan model bisnis baru yang lebih luas dan juga
berfungsi sebagai saluran baru untuk komunikasi dan informasi dengan pemangku kepentingan,
termasuk pelanggan. Dengan teknologi digital, model bisnis dapat diotomatisasi dan diperluas. Ini
memungkinkan model bisnis baru dan pengaturan ulang model bisnis lama, terutama di bidang
pemerintahan dan pelayanan publik.[30]. Dalam penelitian ini, penggunaan teknologi dalam
transformasi digital digunakan untuk mengurangi biaya, seperti biaya berbagi informasi, memengaruhi
pelayanan, dan memudahkan koordinasi dan berbagi informasi, yang semuanya memungkinkan
pembentukan jaringan nilai.

Selain itu, pengaruh jejaring sosial terus berkembang, dengan media sosial menjadi alat utama
untuk bekerja sama dan berkomunikasi.[29]. Sebagai akibat dari transformasi digital, dalam
pelayanan, permintaan akan informasi dan konektivitas mengalami peningkatan yang signifikan. Hal
ini memunculkan kebutuhan akan analisis data menggunakan sistem komputer canggih, yang
memberikan peluang lebih lanjut untuk menginterpretasikan data dengan lebih baik. Hal itu membuat
pelayanan kepada masayarakat menjadi lebih mudah, dengan menyediakan layanan satu pintu yang
di dalamnya terdapat portal-portalnya sendiri termasuk pada penyedia informasi layanan pariwisata di
bali.

Penggunaan teknologi dalam transformasi digital, meningkatkan keefisiensi dan efektifitas
pelayanan agar informasi, pengaduan serta layanan yang lainnya terlaksana lebih cepat. Dimana
transisi dari model pelayanan lama yang membutuhkan waktu yang cukup lama, dengan model
transformasi pelayanan digital ini menjadikan jauh lebih cepat dan tidak melibatkan banyak waktu dan
biaya. Dalam teknologi ini juga dapet melibatkan Masyarakat di setiap pembaharuan aplikasi. Hal ini
diwujudkan dalam hasil penilaian dan rating yang di berikan serta pengaduan itu sendiri dari
Masyarakat. Penting untuk diingat bahwa operasi teknologi informasi harus berubah dari operasi lini
yang berfokus pada memungkinkan aliran data atau komunikasi menjadi operasi yang lebih proaktif
dan mengatur yang mendukung penciptaan nilai digital melalui tanggapan cepat dan eksploratif. [31].

Dari segi keamanan, transformasi digital yang mengadopsi teknologi informasi, pelayanan
informasi pariwisata di dalam aplikasi Denpasar Prama Sewaka memiliki tim keamanan sendiri yang
dapat mengindentifikasikan penyalahgunaan data. Tim ini juga sudah bergerak dengan Badan Siber
Dan Sandi Negara Republik Indonesia (BSSNRI). Menurut Kraus et al. (2021) untuk mengatasi risiko
keamanan internal untuk teknologi digital apa pun yang mewarisi data pribadi dengan masalah
keamanan. Kerentanan ini terutama terkait dengan pertukaran data antar organisasi, layanan,
pengaduan online, dan sistem elektronik. Pertimbangkan aspek keamanan seluruh proses dengan
menyewa alur kerja untuk mengoptimalkan penempatan staf dan mengurangi paparan data di dalam
perusahaan.

Dalam transformasi digital, mempengaruhi cara suatu organisasi untuk berinteraksi dengan para
pemangku kepentingan, meningkatkan flesibilitas layanan, dan mengurangi biaya oprasional. Namun,
teknologi digital memungkinkan otomatisasi dan perluasan model bisnis serta meningkatkan efisiensi
dalam pelayanan publik. Adapun aspek penting dalam inovasi model bisnis, yakni teknologi
memungkinkan pengembangan model bisnis baru dan oengaturan ulang model lama. Dalam hal
keamanan data, perlindungan data melalui teknologi keamanan canggih sanagat penting untuk
menghindari penyalahgunaan sata tersebut. Dengan adanya teknologi digital, pelayanan menjadi
lebih cepat dan efektif. Selain itu, ada peluang untuk keterlibatan masyarakat dalam evaluasi dan
pengembangan aplikasi melalui feedback yang diberikan.
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D. Transformasi pelayanan digital pariwisata dalam konteks smart city

Konsep smart city terbagi menjadi dua domain utama: domain "keras" dan domain "lunak".
Domain "keras" mencakup infrastruktur dan sistem teknis perkotaan seperti bangunan, jaringan
energi, mobilitas, dan pengelolaan air; intervensi kebijakan dan teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) meningkatkan domain ini.[32]. Dalam konteks pelayanan publik dan pemerintahan, istilah "smart
city" mengacu pada penggunaan teknologi dan kebijakan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pelayanan publik dan efisiensi pemerintahan. Ini termasuk penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) untuk memberikan layanan publik yang lebih efisien dan efektif kepada warga serta
penerapan kebijakan inovatif dan inklusif yang memastikan partisipasi masyarakat dalam proses
pengambilan keputusan.

Infrastruktur teknologi informasi (TIK) dan teknologi pintar dan seluler sangat penting untuk
transformasi pelayanan pariwisata digital ke dalam smart city. Namun, kita harus menyadari bahwa
menjadikan sebuah kota pintar tidak hanya bergantung pada infrastruktur; komponen lain, seperti
partisipasi masyarakat yang aktif, kolaborasi antara sektor publik dan swasta, dan pengelolaan yang
efektif, juga sangat penting. Upaya untuk mengubah layanan pariwisata digital menjadi smart city tidak
akan berhasil tanpa keterlibatan langsung dari elemen-elemen ini.[33].

Di Cina, konsep kota pintar berfokus pada big data dan internet of things, yang mencakup
penggunaan smartphone dalam transaksi sehari-hari dan penempatan kamera dan sensor di ruang
publik untuk pengawasan dan pemantauan [34]. Kota pintar di Jerman berfokus pada pembangunan
berkelanjutan dan mencapai netralitas iklim dengan menggunakan teknologi untuk mengatasi efisiensi
energi dan infrastruktur mobilitas kota [35]. Beberapa rumusan mengusulkan bahwa indeks kota pintar
harus meningkatkan minat masyarakat terhadap kota tersebut, seperti halnya isu-isu sosial, kualitas
hidup, dan partisipasi warga (van den Berg et al., 2020 ; Xu & Tang, 2020). Ini serupa dengan strategi
pemasaran pariwisata dan investasi. Salah satu contoh aplikasi kecerdasan dan TIK adalah analisis
waktu nyata menggunakan perangkat digital dan sensor. Oleh karena itu, keamanan siber sama
pentingnya untuk kota pintar. [32]

Dalam transformasi pelayanan digital pariwisata, penerapan smart city membutuhkan adopsi
TIK. Tujuan adopsi teknologi adalah untuk membuat masyarakat lebih mudah mendapatkan informasi
tentang pariwisata. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan menyediakan aplikasi digital
yang berisi informasi lengkap tentang destinasi pariwisata, fasilitas, dan aktivitas yang tersedia.
Dengan adanya aplikasi ini, masyarakat dapat dengan mudah mendapatkan informasi yang mereka
butuhkan tanpa harus mencari secara manual. Selain itu, Transformasi digital dalam smart city juga
menjadi fokus untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan pariwisata. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa pengaduan menjadi lebih cepat dan bahwa sistem digital memungkinkan akses
mudah ke informasi pelayanan. Tanggapan masyarakat terhadap aplikasi dan pengaduan juga dapat
menjadi acuan untuk pengembangan pelayanan yang lebih baik.

Namun, dalam mengimplementasikan transformasi pelayanan digital pariwisata dan penerapan
konsep kota pintar, keamanan dan privasi data juga menjadi hal yang sama pentingnya. Seperti yang
telah disebutkan sebelumnya, keamanan siber harus diperhatikan dan tim keamanan harus ada untuk
mengidentifikasi dan mencegah penyalahgunaan data yang mungkin terjadi.[32].

Konsep dari smart city mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi untuk
meningkatkan kualitas dari pelayanan publik dan efisiensi pemerintahan. Dalam konteks pariwisata,
teknologi informasi mempermudah akses informasi dan meningkatkan pelayanan. Selain itu,
pentingnya infrastruktur teknologi yang mendukung transformasi digital menjadi smart city. Dalam hal
ini, partisipasi masyarakat dan keterlibatan masyarakat serta kolaborasi antar sektor publik dan
swasta menjadi sangat penting dan sangat krusial. Sehingga transformasi digital dalam pariwisata bali
dapat mendukung pengembangan smart city dengan meningkatkan akses dari informasi dan efisiensi
pelayanan, serta perlunya perhatian khusus pada keamanan datanya.

E. Sustainable development goals through sustainable tourism

Pariwisata berkelanjutan adalah pendekatan yang memperhatikan dampak lingkungan, sosial,
budaya, dan ekonomi, baik untuk masa kini maupun masa depan. [38]. Di Indonesia, ini sangat
penting untuk mencapai Sustainable Development Goals (SDGs). Dalam mencapai Sustainable
Development Goals (SDGs), sektor pariwisata sangat penting. Transformasi pelayanan digital di Bali,
destinasi pariwisata yang terkenal, dapat sangat penting untuk mengintegrasikan standar
berkelanjutan dalam sektor pariwisata. Dalam 17 prinsip Sustainable Development Goals (SDGS),
implementasi dengan pariwisata berkelanjutan yakni :
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1. Sustainable Development Goals (SDGs) decent work and economic growth, yakni Dimana
dalam implementasi pariwisata di bali yang dibantu dengan transformasi digital, meningkatkan
pelayanan dan pekerjaan dari layanan pariwisata menjadi lebih baik. Sehingga pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan melalui pertumbuhan industri pariwisata yang berkelanjutan dan
peningkatan kualitas hidup masyarakat setempat. Sustainable Development Goals (SDGs)
terkait dengan pekerjaan yang layak dan pertumbuhan ekonomi menjadi sangat penting
dalam transformasi digital pariwisata Bali. Revolusi digital memberikan peluang besar untuk
pertumbuhan ekonomi inklusif, mobilitas sosial, kesetaraan, dan pelestarian lingkungan. Hal
ini sejalan dengan tujuan SDGs yang ditetapkan pada tahun 2015, yaitu pertumbuhan
ekonomi harus menjadi kekuatan untuk perubahan positif secara global.[39]. Dengan
transformasi digital memainkan peran penting dalam mendorong pekerjaan yang layak,
pertumbuhan, dan kesejahteraan secara keseluruhan, dan memiliki dampak yang signifikan
pada berbagai sektor. [40]. Seperti pengembangan aplikasi Denpasar Prama Sewaka yang
berbentuk aplikasi digital memiliki potensi untuk meningkatkan kemajuan ekonomi, sosial, dan
politik dengan memberi orang lebih banyak kebebasan untuk berbicara dan berekspresi. Hal
ini juga sesuai dengan hasil analisis wawancara yang sudah dibahas sebelumnya mengenai
keefektivitasan dan efisiensi dari aplikasi yang menyediakan layanan pariwisata sebagai salah
satu implementasi pariwisata berkelanjutan.

2. Sustainable Development Goals (SDGs) responsible consumption and production, yakni,
Dimana Sustainable Development Goals (SDGs) responsible consumption and production
mengutamakan produksi dan konsumsi yang berkelanjutan. [9]. responsible consumption and
production sangat penting dalam hal pariwisata karena pariwisata dapat memiliki dampak
negatif pada masyarakat setempat dan lingkungan jika tidak dikelola dengan baik. Pelayanan
digital untuk pariwisata Bali dapat meningkatkan konsumsi dan produksi yang berkelanjutan.
Jika pariwisata tidak dikelola secara berkelanjutan, dapat menyebabkan kerusakan sosial dan
lingkungan yang besar. Contohnya, pembangunan infrastruktur pariwisata dapat mengganggu
habitat alami, mengurangi kualitas udara dan air, dan mempengaruhi tradisi dan budaya lokal.
Kehidupan masyarakat setempat juga dapat terpengaruh oleh pariwisata. Pelayanan digital
untuk pariwisata Bali dapat berkontribusi besar pada peningkatan konsumsi dan produksi
yang berkelanjutan dalam situasi seperti ini.

Dengan adanya implementasi Pelayanan digital dalam bentuk aplikasi, dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional pariwisata, seperti dengan menggunakan
teknologi informasi untuk mengatur sistem reservasi, mengatur jadwal, dan mengelola
informasi tentang destinasi wisata. Dengan demikian, pelayanan digital dapat mengurangi
biaya operasional dan menghemat sumber daya, meningkatkan kemungkinan pariwisata
berkelanjutan. Selain itu, layanan digital dapat membantu mengurangi dampak negatif
pariwisata dan meningkatkan kesadaran wisatawan tentang pentingnya berkelanjutan.
Dengan adanya layanan digital dapat memberikan informasi tentang tindakan berkelanjutan
yang dapat diambil oleh wisatawan, seperti menggunakan transportasi yang ramah
lingkungan atau mengunjungi tempat wisata yang berkelanjutan. Dengan demikian, layanan
digital dapat membantu meningkatkan kesadaran wisatawan tentang pentingnya
berkelanjutan dan mengurangi dampak negatif pariwisata.

3. Sustainable Development Goals (SDGs) Life Below Water yakni, berkonsentrasi pada
pengelolaan sumber daya air dan lingkungan, yang sangat relevan dalam konteks pariwisata,
karena pariwisata dapat memiliki konsekuensi negatif bagi lingkungan jika tidak dikelola
dengan baik.[9]. Dalam pariwisata di bali, banyaknya destinasi alam yang di jual dan disajikan
kepada wisatawan asing. Hal ini juga yang menjadi daya Tarik wisatawan. Dimana tidak
hanya pariwisata dalam segi budaya, bali juga memiliki keindahan alam yang digemari banyak
wisatawan asing. Dengan adanya transformasi digital dalam segi pelayanan pariwisata, bali
memudahkan wisatawan untuk mendapatkan informasi mengenai pariwisata alam. Dalam hal
pariwisata Bali, Sustainable Development Goals (SDGs) Life Below Water memiliki dampak
yang signifikan terhadap pengelolaan sumber daya air dan lingkungan. Pengelolaan sumber
daya air dan lingkungan menjadi bagian penting dari industri pariwisata Bali, dan transformasi
digital dapat membantu meningkatkan keberlanjutan dan efisiensi. Dengan adanya
transformasi digital yang diimplementasikan dengan aplikasi Denpasar Prama Sewaka,
memudahkan wisatawan asing memperoleh informasis mengenai destinasi alam dan dapat
membantu jalannya pariwisata berkelanjutan yang ada di bali.
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Dari ketiga point diatas, dalam pariwisata berkelanjutan di bali untuk mencapai Sustainable
Development Goals (SDGs). seperti Decent Work and Economic Growth, Dimana digitalisasi
meningkatkan kuallitas pekerjaan dan pertumbuhan ekonomi. Responsible Consumption and
Production, Dimana teknologi digital membantu dalam mengelola produksi dan konsumsi
pariwisata secara berkelanjytan. Dan yang terakhir terdapat Life Below Water, yakni
digitalisasi mempermudah pengelolaan sumber daya air dan lingkungan, sehingga
mendukung pariwisata yang ramah lingkungan. Maka, implementasi transformasi digital tidak
hanya memperbaiki pelayanan tetapi juga mendukung keberlanjutan lingkungan dan ekonomi
melalui informasi yang lebih baik dan pengelolaan yang efisien.

5. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan yang mendalam, penelitian ini menunjukkan bahwa
implementasi transformasi digital dalam pelayanan pariwisata memiliki dampak yang signifikan.
Transformasi ini telah meningkatkan efisiensi dan efektivitas layanan pariwisata di Bali melalui
penggunaan teknologi digital dan inovasi terkait. Melalui aplikasi pelayanan digital, seperti Denpasar
Prama Sewaka, masyarakat dapat dengan mudah mengakses informasi terkait pariwisata dan
mengajukan pengaduan secara online, yang mempercepat penyelesaian masalah dan meningkatkan
kepuasan masyarakat.

Namun, implementasi transformasi digital juga menghadapi beberapa hambatan. Salah satu
hambatan utama adalah kurangnya literasi atau edukasi masyarakat terkait penggunaan teknologi
digital. Dalam konteks ini, upaya yang lebih intensif dalam memberikan pemahaman dan peningkatan
literasi digital kepada masyarakat Bali diperlukan. Selain itu, evaluasi yang dilakukan secara teratur
dan pembaharuan yang tepat waktu juga menjadi faktor penting dalam mengatasi hambatan dalam
implementasi transformasi pelayanan digital. Dengan melakukan evaluasi mendalam terhadap
implementasi transformasi dan melakukan pembaharuan yang sesuai dengan perkembangan
teknologi dan kebutuhan pasar, sektor pariwisata Bali dapat tetap relevan dan meningkatkan kualitas
layanan kepada wisatawan.

Dalam konteks yang semakin kompleks, kolaborasi dan komprehensif dari semua pemangku
kepentingan di sektor pariwisata Bali menjadi kunci sukses dalam mencapai tujuan implementasi
transformasi pelayanan digital. Dengan meningkatkan literasi digital, melakukan evaluasi secara
teratur, dan melaksanakan pembaharuan yang tepat waktu, sektor pariwisata Bali dapat
mengoptimalkan potensi transformasi pelayanan digital untuk memberikan pengalaman wisata yang
tak tertandingi dan memenuhi kebutuhan wisatawan dengan lebih baik.

Secara keseluruhan, hasil dari penelitian ini, Dimana transformasi digital dalam pelayanan
pariwisata di bali memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan efisiensi, aksesibilitas,
dan kualitas pelayanan. Meskipun terdapat ebebrapa hambatan dan tantangan seperti literasi digital
dan perlunya evaluasi serta pebeharuan, manfaat yang diperoleh dari inovasi digital melalui aplikasi
Denpasar Prama Sewaka ini dan keterlibatan Masyarakat sangatlah besar. Dengan mengintregasikan
prinsip-prinsip dari smart city dan SDGs, Bali dapat meningkatkan daya tariknya sebagai destinasi
wisata global dan mendukung pariwisata berkelanjutan.

Adapun saran dari penelitian diatas yakni, adapun langkah strategis diambil untuk
meningkatkan literasi digital di Bali. Pertama, masyarakat dididik melalui pelatihan dan workshop
tentang penggunaan aplikasi digital, keamanan siber, dan penggunaan teknologi sehari-hari.
Selanjutnya, dilakukan kampanye kesadaran yang berfokus pada pemahaman dan penggunaan
teknologi digital. Selain itu, aplikasi Denpasar Prama Sewaka dievaluasi dan diperbarui secara
berkala. Dengan bekerja sama dengan startup teknologi dan mengembangkan fitur baru seperti
augmented reality, inovasi terus dilakukan. Peningkatan keamanan dan transparansi data menjadi
prioritas utama. Aplikasi diintegrasikan dalam Smart City melalui koordinasi infrastruktur Smart City
dan partisipasi stakeholder. Keterlibatan masyarakat dicapai melalui umpan balik pengguna,
pengembangan yang didasarkan pada umpan balik, dan mendukung pariwisata berkelanjutan melalui
kebijakan, pendidikan, dan kesadaran masyarakat. Untuk memahami bagaimana transformasi digital
memengaruhi industri pariwisata, penelitian dan pengembangan terus berlanjut. Dengan implementasi
langkah-langkah ini, Bali dapat memperkuat posisinya sebagai destinasi pariwisata unggul melalui
transformasi digital yang efektif dan berkelanjutan.
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